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RINGKASAN

MARGARETA ENDANG TRIHARTINI. Induksi Pengakaran Pucuk
Asparagus densiflorus Myers. dalam Kultur in vitro (di
hawah bimbinmgan LIVY WINATA GUNAWAN).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh kom-
binasi =auksin NAA dengan sitokinin 2 iP dan retardan
ancymidol dengan 2 iP terhadap pertumbuban dan perkembang-
an jaringan tanaman Asparagus densiftlorus Myers., terutama
jaringan akar.

Penelitian dilakﬁkan gdi Laboratorium Kultur Jaringan
Tanaman, Jurusan Budi Days Pertanian, Fakultas Pertanilan,
Institut Pertanian Bogor. Penelitian berlangsung dari
hulan Maret sampai Juli 1992.

Penelitian terdiri atas dua percobasan terpisah. Per-—
cobaan 1 terdiri atas dua faktor perlakuan, vaitu NAA& dan
2 iP. Perlakuan NAA terdiri atas tiga tarat konsentrasi:
0.05 mg/i, 0.10 mg/l, 0.30 mg/l, dan perlakuan 2 iPr ter--
diri atas dua taraf konsentrasi: 0.10 mg/l dan 0.350 mg/l.
Percobaan Il terdiri atas faektor perlakuan ancymidol dan 2
Al 2 Konsentrasi ancymidol yang digunakan terdiri atas
tiga taraf: 0.10 mg/l, 0,350 mgs/l, 1.00 mg/l, dan taraf
konsentrasi 2 iP adalah 0.10 mgs/l dan 0.50 mg/1. Media
dasar yang digunakgn pada kedua percobaan tersebut adalah
media Murashige dan Skoog (MS). Fercobaan menggunakan
rancangan acak lengkap yaﬁg disusun secara Taktorial

dengan 10 ulangan.



Sebelum ditanam pada media perlakuan, tanaman diper—
banyak pada media MS demngan BAF 0.30 mg/l dam NAA ©.10
mg/l.

Hasil percobaan I menunjukkan bahwa peningkatan kon-
sentrasi NAA sangat nyata menurunkan jumlah tunas/kul tur,
jumlah tunas berdaun/kultur, pertambahan tinggi pucuk, na-
mur  meningkatkan jumlah kultur vang berkalus. Konsentra-—
si NAA 0.30 mg/l berhasil wmendorong pembentukan akar.
Sampai dengan 12 minggu masa induksi, kultur vang memben-—
tuk akar pada media dengan NAA 0.50 mg/l1 dan 2 iP 0.10
mg/i sebesar 204, sedangkan pada konsentrasi NAA 0.50 mg/1
darnn 2 1P 0.30 mg/l sebesar 10%.

FPada percobzan 11, penambahan konsentrasi 2 iP nyata
meningkatkan Jjumlah tunas/kultur, jumlah tunas berdaun/
kultur, dan pertambahan tinggil pucuk. Tidak ada kultur
vang berhnasil membentuk kalus maupum akar. Secara keseluy—
ruhan, media dengan ancymidol tidak menunjang pertumbuhan
maupun  perkembangan kultur. Kualitas pucuk kurang baik.
Kultur menunjukkén gejala pucuk berwarna putih kemudian
menjadi coklat. Pada akhir percobaan rata-rata 50% kultur
dari setiap kombinasi perlakuan menunjukkan gejala terse-—

but.
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PENDAHULUAN

Latar Helakang

Tanaman hias adalah tanaman apapun yang mempunvyai ni-
lai hias, baik bunga, daun, bentuk tajuk, bentuk cabang,
bentuk batang ataupun buahnya.

Fernatian akan tanaman hias di Indonesia pada akhir—
akhir ini mulai meningkat. Kebutuhan akam tamaman hias
mulai mendapat perhatian dan penanganan serius sejalan de-
ngan  perluasan  pembangunan pemukiman dan gedung-gedung
yang memerlukan tanaman hias sebagai penghias ruangan atau
pekarangan. Pertumbuhan ekonomi dan keinginan masyarakat
vang mulai merasakan kehadiran tanaman hias sebagaili alat
penuas kebutuhan rohani membantu pengembangan tanaman
hias. Untuk memenuhi kebutuhan konsumen maka tuntutan
terhadap kualitas, kuantitas dan kelestarian juga mening-
kat.

Asparagus densiflorus Myers. adalah salah satu tanam—
an hias daun yang cukup dikenal oleh masvarakat. Tanaman
tersebut digemari karena daunnya mempunvai nilai estetika
tinggi. Asparagus densiflorus Myers. umumnya digunakan
sebagai tanaman pot sehingga sering dipakai sebagai tanam-
an penghias ruangan, teras atau halaman.

Perbanyakan Asparagus densiflorus Myers. di lapang
dilakukan dengan cara pemisahan anakan dan stek. Keber—
hasilan perbanyakan secara cepat Asparagus officinalis L.

dengan metode kultur jaringan mendorong peneliti untuk
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melakukan perbanyakan Asparagus densiftlorus Myers., melalui
metode kultur jaringan untuk memperoleh bibit dalam jumlah
bezar dan dalam waktu singkat. Diharapkan perbanyakan
tanaman tersebut dengan metode kultur jaringan akan sangat
bermanfaat bagi pengembangan tanaman hias. Penelitian
sebelumnya telah dilakukan oleh Subur (1990), namun dalam
penelitian tersebut belum dihasilkan kultur yang berakar

.sehingga plantlet sempurna belum diperoleh.

Tuiuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kambinasi auksin NAA dengan sitokinin 2 iP dan  retardan
ancymidol dengamn 2 iP terhadap pertumbuhan dan perkembang-
an jaringan tanaman Asparagus densiflorus Myers. terutama

Jaringan akar.

Hipotesis

1. Kombinasi auksin NAA dengan sitokinin 2 iP mampu
menginduksi  terbentuknya akar Asparagus densiflorus
Myers.

2= Kombinasi retardan ancymidol dengan sitokinin 2 iP
juga mampu menginduksi terbentuknya akar Asparagus
densiflorus Myers,

3. Auksin NAA dan retardan ancymidol memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap pertumbubhanm  dan perkembangan

Asparagus densiflorus Myers.



TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Asparagus densiflorus Myers.

Asparagus densiflorus Myers. yang berasal dari Afrika
Selatan termasuk dalam famili Liliaceae, klas Monocotyle-
donae. Tanaman tersebut merupakan tanaman herba tahunan
berbatang tegak, tumbuh mengembang terbuka membentuk suatu
rumpun . Tanaman berwarna hijau dan daun saaungéuhnya
berupa sisik atau duri pada batang. Sedangkan yang tampak
sebagai daun adalah modifikasi batang atau cabang yang
berbentuk seperti jarum. Asparagus ini dikenal sebagai
tanaman penghias ruangan vang diletakkan dalam pot atau
keranjang. Pade akhir-akhir ini konsumen menggunakan ta-
naman  asparagus hias untuk penghias ruangan-—-ruangan ge-
dung, hotel ataupun diletakkan di teras (Everett, 1984).

Pertumbuhan Asparagus densiflorus Myers. dapat menca-
pal  tinggl 60 ¢m. Untuk pertumbuhannya memerlukan ling~
kungan yang agak ternaung dan media tanah berpasir yang
berdrainase baik. Perbanyakan umumnya dilakukan dengan
cara pemisahan anakan/tunas dan stek. Dengan cara terse-
but  hanya diperoleh tanaman dalam jumlah sedikit. Dalam
waktu satu tahun hanya dapat dihasilkan 4 — 5 anakan saja

dari satu tanaman induk {Anonimous, 19843,

Kultur Jaringan

Kultur jaringan adalah suatu metode untuk mengisolasi

bagian dari tanaman serta menumbuhkannya dalam kondisi
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aseptik sehingga bagian—bagian tersebut dapat memperbanyak
diri dan beregenerasi menjadi tanaman lengkap kembali
(Winata, 1987). Bagian tanaman vang diisolagi ditumbuhkan
pada media yang mengandung senyawa—senyawa vang dibutuhkan
untuk menuniang pertumbuhan dan perkembangan ke arah vang
diharapkan.

Metode kultur jaringan berawal dari pembuktian teori
totipotensi sel vang dikemukakan pertama kali oleh Schlei-—
den dan Scheawnn pada tahun 1838 - 1839, dimana sel digam—
barkan sebagai unit biologis vang terkecil. Sel atau
jaringan tanmaman disebut totipoten jika sel atau Jjaringan
tersebut mampu berkembang dan beregenerasi menjadi tanaman
baru vyang sempurna seperti induknya. Sifat +totipotensi
inilah vang menjadi dasar bagi metode kultur jaringan
(Pierik, 1987). Pada tahun 1898, Haberlandt, seorang ahli
botani Jerman menggunakan konsep tersebut untuk mencoba
menumbuhkan  kultur dari sel-sel daun dalam suatu larutan
mineral yang sederhana. Penggunaan metode kultur Jjaringan
pertama  kali dilakukan oleh Morel dan Martin pada tahun
1952, Morel dan Martin berhasil memproduksi dahiia dan
pucuk kentang yang bebas virus. Pada tahun 1960, metode
kultur jaringan diusahakan secara komersial untuk elimina-
=i  wvirus dan perbanvakan cepat anggrek Cymbidium {Drew,
1980). Perkembangan kultur jaringan selanjutnya dilakukan
oleh  Murashige dan Skoog (1962) yang mengembangkan suatuy

komposisi media untuk kultur tembakau. Komposisi media
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tersebut ternvata dapat dipergunakan secara luas untuk
tanaman lain, baik monokotil maupun dikotil.

Ada tiga tahap utama dalam metode kultur Jaringan.
Tahap pertama édalah usaha memperoleh eksplan yang
bersih/steril dan menumbuhkannya dalam media yang mengan—
dung hara. Tahap ini merupakan tahap inisiasi pertumbuh-
an Jjaringan. Tahap kedua ada;ah tahap multiplikasi. Pada
tahap ini diusahakan agar tanaman mengalami penggandaan
propagula dengan tepat, sehingga diperoleh tanaman dalam
jumlah besar, Tahap ketiga vyaitu tahap aklimatisasi,
dimana dilakukan persiapan pemindahan plantlet ke media
tanam dalam pot atau tanah (Hartmann dan Kester, 1983).

Selain untuk perbanyakan mikro, metode kultur Jaring-
an dapat digunakan untuk berbagai tujuan lain, seperti
mendapatkan tanaman yvang bebas virus atau patogen, memban-
tu dalam wusaha koleksi dan konservasi plasma nutfah,
seleksi dan pemuliaan tanaman, serta aplikasi ke arah
bidang agroindustri, misalnya produksi bahan untuk obat-
cbatan, kosmetik, dan bumbu—bumbu untuk keperluan industri

(Winata, 1987).

Media
Ketepatan media vyang digunakan pada setiap fase
pertumbuban menentukan berhasil tidaknya kultur jaringan,
karena eksplan akan tumbuh baik pada lingkungan tumbuh
vang sesuai (Drew, 1980). Media kul tur Jaringan merupakan

campuran air dan hara yang mengandung garam-garam anorgan-



ik, wvitamin, zat-zat tumbuh danm senyawa-senyawa kompleks
alami. Garam—garam anorganik menyediakan unsur—-unsur hara
makro (N, P, K, Ca, Mg, Na) dan unsur—-unsur hara mikro (B,
Co, Mn, I, Fe, In, Cu). Senyawa arganik vang sering di-
gunakan adalah gula sebagal sumber energi dan karbohidrat.
Senyawa-senyawa kompleks alami yang sering ditambahkan,
misalnya sari temat, sari jeruk, air kelapa, sari pisang,
ekstrak ragi (Winata, 1987).

Ada dua macam media kultur jaringan yvaitu padat dan
cair. Untuk media padat digunakan agar sebagai bahan pe-
madat.

Komposisi wmedia vang umum digunakan vaitu komposisi
media Murashige dan Skoog, khususnya untuk morfogenesis,
kultur meristem dan regenerasi tanaman {(Gamborg dan Shy-
luk, 1981). Jika komposisi media vang dibutuhkan oleh
tanaman belum diketahul campuran garam—garam mineral MS
dapat dipilib asalkan tanaman tersebut tidak sensitif
terhadaep konsentrasi garém vang tinggi (Pierik, 1987).
Penelitian-penelitian pada kultur Jaringan Asparagus
officinalis L. (Yang dan Clore, 1973; Yang, 197&; Yang,

19775 dan Chin, 1982} menggunakan komposisi media MS.

Kultur Jaringan Asparagus

Penelitian tentang kultur jaringan asparagus yang
telah banyak dilakukan adalah Asparagus officinalis L.

Yang dan Clore (1973} meneliti perbanyakan cepat Asparagus
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officinalis L. dengan eksplan yvang berasal dari pucuk
lateral dalem media MS. Hasil penelitian tersebut menya-—
takan bahwa media MS dengan penambahan NAA 0.1 - 0.3 mg/ 1l
dan  kinetin 0.1 mg/1 dapat merangsang pembentukan  tunas
dan akar yang berkembang dengan baik dan kuat. Penambahan
N&A pada konsentrasi di atas 0.3 mg/l1 dan kinetin di atas
0.1 mg/l menyebabkan pertumbuhan kalus yang banvak.
Femberian NAA pada konsentrasi lebih dari 0.3 mg/l  juga
dilaporkan menghambat pertumbuhan pucuk.

Selanjutnya Yang (1976) menyétakan bahwa benomyl yang
ditambahbkan pada media MS dapat mengatur pertumbuhan dan
perkembangan tunas dan akar Asparagus officinalis L.
Benomyl dalam konsentrasi rendah (10 -~ 50 ppm}) mendorong
multiplikasi tunas dan pembentukan akar, sedanagkan dalam
konsentrasi tinggi (100 -250 ppm) menyebabkan perkembangan
tunas  yang abnormal (pendek dan kurus) serta menghambat
pembentukan akar.

Chin (1982) menggunakan ancymidol untuk mendorong
pembentukan tunas dan akar ARsSparagus officinalis L.
Penambahan  ancymidol dengan konsentrasi 5 pM (1.28 mgrs1)
pada media MS dapat mempercepat pembentukaﬁ tunas dan
akar. PFada media dengan ancymidol, buku-buku yang mengha-
silkan tunas mencapai 90% pada 4 MST, tetapi pada media
tanpa ancymidol hanya 52%. Pada 3 MST hampir 100% kultur
berbasil membentuk akar pada media dengan ancymidol,

sedangkan pada media tanpa ancymidol hanya 267%. Dilapor-
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kan pula behwa plantlet pada media dengan ancymidol ter—
nyata lebih vigor, memiliki tumas dan akar lebih banyak.
Hal ini disebabkan karena ancymidol merupakan penghambat
sintesis dan aktivitas Gibberelic Acid (GA), sedangkan GA
merupakan penghambat pembentukan tunas dan akar serta
merangsang pertumbuhan kalus.

Dalam penelitiannya, Andi (1992) mengqunakan 2 iP dan
tiga Jenis auksin (NAA, IBA dan IAA). Dilaporkan bhahwa
NAfR  memberikan pengarub yang terbaik dalam multiplikasi
tunas dan pembentukan akar.

Penelitian mengenai Asparagus densiflorus Myers.
vang dilakukan ecleh Subur (1990} menggunakan BAP dan NAAS.
Femberian BAP. 0.75 mg/l1 tanpa NAA ternyata paling baik
untuk menginduksi tunas majemuk.

Dari hasil penelitan Yang (1977), dilaporkan bahwa pH
optimum untuk menunjang pertumbuhan jaringan asparagus
adalabh 5.7 £ 1. Kisaran pH ini juga umum digunakan untuk
penelitian  kultur jaringan pada komoditi yang lain. Yang
Jjuga menganjurkan supaya kultur diletakkan pada ruangan
bersuhu  2Y % 1°C dan intensitas cahaya 1000 -~ 1400 1lux

dengan lama penyinaran 16 jam per hari.

Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik bukan nu-
trisi tamaman yang aktif dalam konsentrasi rendah, menim-
Bulkan tanggapan secara biokimia, fisiclogis dan morfolo-

gis (Wattimena, 1988). Adanya zat pengatur tumbuh pada



media  kultur jaringan dapat menentukan arah pertumbuhan
dan perkembangan tanaman.

Zat pengatur tumbuh vyang banyak digunakan dalam
kultur jaringan adalah sitokinin dam auksin. Zat pengatur
tumbuh imi mempengaruhi pertumbuhan dan morfogenesis dalam
kultur sel, jaringan, dan organ {(Winata, 1987). Sitokinin
merupakan zat pengatur tumbuh yang dapat merangsang pem—
bentukan tunas dan pemecahan dormansi (Hartmann dan Kes-

ter, 1983), meningkatkan pembelahan sel, terutama jika di-

tambahkan bersama-sama dengan auksin (Pierik, 1987).
Sitokinin yang banyak digunakan antara lain: 4 — furfuryl-
amino  purine (kinetin), Né - 2 - isopentanyl adenine (2

iF) dan & - benzyl amino purime (BAP). zZat pengatur tum—
buh golongan auksin pada umumnya berperan dalam pembesaran
dan pemanjangan sel atau jaringan, pembentukan kalus,
pembentukan akar, menghambat tunas-—tunas adventif dan
aksilar, dan seringkali embriocgenesis pada kultur suspensi
(Pierik, 1987). Auksin yang sering digunakan antara lain:
Naphthalene Acetic Acid (NAA), Indole Acetic Acid (IAA),
Indol Butyric Acid (IBA), dan 2,4 — Dichlorophenoxy Acetic
Acid (2,4 - D).

Ferimbangan antara auksin dan sitokinin berperan
penting dalam menentukan arah pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Pemberian auksin vang lebih tinggi dari sitoki-
nin  menyebabkan pertumbuhan mengarah pada pembentukan

akar, sebaliknya bila pemberian sitokinin lebih tinggi



dari auksin akan mengarahkan pertumbuhan ke pembentukan
tunas. Interaksi dan perimbangan antara zat pengatur
tumbuh  (sitokinin dan auksin) yvang diberikan dalam media
dan yvang diproduksi oleh sel secara endogen turut mensn-
tukan arah perkembangan suatu kultur (Winata, 1987).

Selain auksin dan sitokinin, zat penghambat tumbub
{retardan) Jjuge sering digunakan dalam kultur Jaringan.
Kelompok retardan adalah tipe senyawa-senyawa organik
sintetik vyang bila digunakan pada tanaman vang responsit
dapat mengurangi laju pemanjangan batang dengan menghambat
aktivitas meristem subapikal, meningkatkan warna hijau
daun tanpa mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan daun
atau tanpa mengakibatkan pertumbuhan yang abnormal.
Telah diketahui bahwa retardan menghambat proses simtesis
gibberelin. Pengaruh fisiologis retardan antara ‘lain:
memperpendek ruas tanaman, mempertinggi perakaran stek,
menghambat etiolasi (Wattimena, 1988). Retardan vang
sering digunakan dalam kultur jaringan vaitu ancymidol,
paclobutrazal, B - 9, dan CCC.

Pada kultur jaringan Asparagus officinalis L., =zat
pengatur tumbuh vyang sering digunakan adalah NA&A dan
kinetin (Yang dan Clore, 1973: Yang dan Clore, 1975; Yang,
197463 Chinm, 1982). Dalam penelitiannya, Chin {(1982) Jjuga
menggunakan retardan ancymidol untuk merangsang pembentuk-
an tunas dan akar. Penelitian Widjajanto (1986} mengguna-—

kan beberapa macam sitokinin (BAP,.kinetin, dan 2 iP) vyang
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dikombinasikan dengan NAA. Dari penelitian ini berhasil

diperoleh plantlet sempurna dari kombinasi 2 iP dan

tin dengan NAA.

kKine—



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Ja—
ringan Tanaman, Jurusan Budi Daya Pertanian, Fakultas Per-
tanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian berlangsung

mulai bulan Maret sampai Juli 1992,

Bahan dan Alat

Bahan tanaman yang digunakan adalah pucuk Asparagus
densiflorus .Myera. yang steril hasil perbanyakan dari
media MS dengan BAP 0.50 mg/1l dan NAA 0.10 mg/l. Paniahg
pucuk yang diambil berkisar antara 10 - 13 mm.

Bahan~bahan kimia vang digunakan adalah bahan—bahan
untuk pembuatan media dasar MS (Tabel Lampiran 1), =zat
pengatur  tumbuh (auksin NAA, retardan ancymidol, dan
sitokinin 2 iP), dan bahan untuk sterilisasi (Clorox dan
Betadine).

AFlat-alat vyang digunakan dalam pembuatan media ter-—
diri atas labu takar, pipet Mohr, timbangan analitik,
gelas piala, pH meter, autoklaf dan botol-botol kultur.
Alat-alat penanaman terdiri atas kotak pindah, lampu spi-
ritus, cawan petri, pinset, scalpel, gunting. Tempat kul-

tur adalah rak-rak kultur.,

Metode Penelitian

Penelitian terdiri atas dua percobaan terpisah, vaitu

percobaan I dan percobaan I1.
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Pembuatan Media

Penelitian menggunakan media padat dengan komposisi
dasar Murashige dan Skoog (MS). Pemberian zat pengatur
tumbuh dikombinasikan sesuai dengan perlakuan. Larutan
stok dipipet sesuai dengan kebutuban dan dicampur denqgan
larutan gula dalam 1labu takar, kemudian ditambahkan
aquades sampal tanda tera. Kemasaman larutan {pH)} diatur.
dengan menggunakan KOH atau HC1 1 N hingga 5.8.

Sebelum pemasakan media ditambah agar sebanyak 7 g/l
sehingga diperoleh media padat. Media gimasukkan dalam
botol kultur sebanyak 20 ml per botcl dan ditutup dengan
aluminium foil. Selanjutnya media disterilisasi kembali
dengan autoklaf pada suhu 121°C dan tekanan 17.5 psi

selama 30 menit.

Penanaman

Penanaman dilakukan pada kotak pindah. Pucuk-pucuk
tanaman dipotong sepanjang 10 - 1S mm dalam larutan Beta-
dine dan ditanam dengan pinset pada media perlakuan. Se—

telah penanaman selesai, botol kultur diletakkan di rak
kultur dengan intensitas cahaya 1000 lux dan suhu ling-

kungan 20 - 30°C.

Pengamatan

Fengamatan dilakukan setiap minggu sejak awal pena-
naman sampail akhir percobaan. Peubsah yang diamati meli-
puti jumlah tunas, jumiah tunas berdaun, pertambahan ting-

gl pucuk, pembentukan kalus dan pembentukan akar.
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Pembuatan Media

Penelitian menggunakarn media padat dengan komposisi
dasar Murashige dan Skoog (MS). Femberian zat pengatur
tumbuh  dikombinasikan sesuai dengan perlakuan. lLarutan
stok dipipet sesuai dengan kebutuham dan dicampur dengan
larutan gula dalam 1labu takar, kemudian ditambahkan
aguades sampai tanda tera. Kemasaman larutan (pH)} diatur.
dengan menggunakan KOH atau HC1 1 N hingga 5.8,

Sebelum pemasakan media ditambah agar sebanyak 7 g/l
sehingga diperoleh media padat. Media dimasukkan dalam
botol kultur sebanyak 20 ml per botol dan ditutup dengan
aluminium foil. Selanjutnya media disterilisasi kembali
dengan autoklat pada suhu 121°C dan tekanan 17.5 psi

selama 30 menit.

Penanaman

Fenanaman dilakukan pada kotak pindah. Pucuk—pucuk
tanaman dipotong sepanjang 10 - 15 mm dalam larutan Beta-~
dine dan ditanam dengan pinset pada media perlakuan. Se—

telah penanaman selesai, botol kultur diletakkan di rak
kultur dengan intensitas cahaya 1000 lux danm suhu ling~—-

kungan 20 - 30°C,

Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap minggu sejak awal pena-
naman sampal akhir percobaan. Peubah vang diamati meli-
puti jumlah tunas, jumlah tunas berdaun, pertambahan ting-

g9i pucuk, pembentukan kalus dan pembentukan akar,



HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan 1 : Perlakuan NAR dan 2 ip

Keadaan Tamaman Secars Umum

Kondisi tanaman secara umum cukup baik, demikian pula
dengan kualitas tanaman. Pertumbuhan kultur pada umumnya
dimulai pada minggu pertama setelah tanam,

Respon pertumbuhan kultur berupa pertambahan jumlah
tunas, pembentukan daun,, pertambahan tinggi pucuk, pamben—
tukan kalus dan pembentukan akar. Pertambahan Jumlah tu-
nes terjadi sejak 1 MST, demikian pula dengan pertambahan
tinggi pucuk. Pembentukan daun baru terjadi pada 2 MST,
sedangkan pembentukan kalus pada 3 MST. Akar baru terben-

tuk pada 8 MST.

dumlah Tunas

Konsentrasi 2 iP tidak memberikan pengaruh vang nyata
pada Jumlah tunas, tetapi konsentrasi NAA berpengaruh
sangat nvyvata (Tabel Lampiran 2}. Penambahan konsentrasi
NAA  menurunkan jumlah tunas per kultur. Kosentrasi NAA
.50 mg/1 (N3) menghasilkan rata-rata jumlah tunas paling
sedikit. Rata-rata jumlah tunas vang terbanyak diperoleh

dari konsentrasi NAA ©.05 mg/1l (N1} (Tabel i1).
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Tabel 1. Pengaruh NAA terhadap Jumlah Tunas/Kul tur

NAA (mg/l) Jumlah tunas/kultur
NI 0.05 5.30 (2.361) a
N2 0.10 4.10 (2.074) a
N3 0.50 2.65 (1.754) b

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf vang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT 5%

ALY} = data asli

5 data transformasi dalam Qx+0.5

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian NAA pada konsen-—
trasi di atas 0.10 mg/l kurang baik untuk multiplikasi
tunas. Dari hasil penelitian Yang dan Clore (1973),
konsentrasi NAA vang rendab (£0.1 mg/l) mendorong multi-
plikasi tunas Asparagus officinalis L. dengan baik.
Sedangkan pada konsentrasi lebih dari 0.3 mg/l, tunas vang
terbentuk lebih sedikit dan pendek-pendek. Hasil peneli-
tian Yang (1977) juga menyataekan bahwa penggunaan konsen—
trasi NAA 0.1 mg/)l menghasilkan miltiplikasi tunas yang
terbaik. Subur (1990} dalam penelitiannya melaporkan
bahwa pemberian BAP tanpa NAA paling baik untuk mengindulk—
si multiplikasi tunas Asparagus densiflorus Myers. Pembe-
rian NAA akan menurunkan jumlah tunas vang terbentuk.

Meskipun tidak berbeda secara nyata, psningkatan
konsentrasi 2 iP cenderung meningkatkan jumlahbh tunas.

Pada konsentrasi 2 iP 0.10 mg/l menghasilkan rata-rata
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Jumiahn tunas/kultur 3.90, sedangkan pada konsentrasi 0.350
mg/s/l 4.13.

FPertambahan jumlah tunas setiap minggu disajikan da-
lam bentuk grafik pada Gambar 1. Sejak 1 MST sampai akhir
percobaan (12 MBT), kombinasi perlakuan NIT1 (NA&A 0.05
mg/l dan 2 iP Q.10 mg/l) menghasilkan jumlah tunas yang
terbanyak, pertambahan jumlah tunas terendah dihasilkan

dari perlakuan N3T1 (NAA 0.50 mg/l dan 2 iP 0.i0 mg/ll}.

Jumlah Tunas/Kultur

13

S NITT - M2TY - MSTT ~8-N2T2 —- NiT2 —— M3T2

N1T1 = 0.05 mg/1 NAA dan 0.10 mg/l 2 iP

NZT1 = 0.10 mg/l NAA dan 0.10 mgs1 2 ipP

N3T1 = 0.30 mg/l NAS dan 0.10 mg/s1 2 iP

N1TZ = 0.05 mg/l NAA dan 0.50 mg/l 2 ip

NZ2TZ = 0.10 mg/1 NAA dan Q.50 mg/l 2 iP

N3TZ = 0.50 mg/1 NAA dan 0.50 mg/l 2 iP
Gambar 1. Pertambahan Jumlah Turas/Kul tur pada

Masing-masing Kombimasi Perlakuanj
NAA dan 2 iP 4
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Jumlah Tunas Berdaun

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa konssn-—
trasi 2 iP tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunpas
yang berdaun, sedangkan konsentrasi NAA berpengaruh sangat
nyata (Tabel Lampiran 3). Dengan meningkatnya konsentrasi
2 iPF jumlah tunas berdaun cenderung semakin banyak walau-
pun tidak secara nyata. Konsentrasi 2 iP 0.10 mg/l rata-
rata tunas yang membentuk daun 1.50 per kultur, sedangkan
pada konsentrasi 0.50 mg/1i 1.70 per kultur.

Rata-rata jumlah tunas berdaun yang terbanyak dipero-
leh dari perlakuan N1 meskipun tidak berbedsa nyata dengan
perlakuan N2. Perlakuan N3 menghasilkan rata-rata jumlah

tunas berdaun yang paling sedikit (Tabel 2).

Gambar 2. Pembentukan Daun pada Perlakuan N1T1
(NAA 0.05 mg/1 dan 2 iP 0.10 mg/l)
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Tabel 2. Pengaruh NABJ terhadap Jumlah Tunas
Berdaun/Kultur

NAafd (mgrsly) Jumlah tunas berdaun/kultur
N1 .05 2.33 (1.4606) a
N2 0.10 2.30 (1.5%0) a
N3 0.30 0.13 (0.777) b

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf vyang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT 5%

data asli
data tranformasi dalam VYx+0.5

XY}

o

X
Y

Jumlah Daun/Kultur

2.5

i3

TUNITE e N2TT - METI S NIT2 - NpTE  —o- NaTS

Gambar 3. Pertambahan Jumlah Tunas Berdaun/Kultur
pada Masing-masing Kombinasi Perlakuan
NAA dan 2 1P

Pada perlakuan NI dan N2Z daun sudah terbentuk pada 2

MST, sedangkan 'perlakuan N3 baru membentuk daun pada 3
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MST. Bahkan pada kombinasi perlakuan N3I72 daun baru
terbentuk pada 9 MST. Rata-rata Jumlah tunas berdaun/

kultur terendah diperoleh dari perlakuan N3T1 (Gambar 3).

Pertambahan Tingai Pucuk

Pertambahan tinggi pucuk dipengaruhi sangat nyata
oleh konsentrasi NAA tanpa dipengaruhi oleh konsentrasi 2
iP  (Tabel Lampiran 4). Dengan semakin tingginya konsen-—
trasi NAA, pertambahan tinggi pucuk semakin rendahn. Taraf
konsentrasi NAA 0.50 mg/1 menghasilkan rata-rata pertam-—
bahan tinggi terendah (Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh NAA terhadap Pertambahan Tinggi
FPucuk (mm}

NAs (mg/l) Pertambahan tinggi pucuk (mm)
N1 0.05 22.2 (4.5%93) a
N2 ©.10 22.7 (4.540) =
N3 .50 6.3 (2.374) b

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yvang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT 5%

X{Y) X = data asli

Y = data tranformasi dalam VUx+0.5
Konsentrasi 2 iP ¢.10 mg/l menghasilkan rata-rata

pertambahan tinggi 14.9 mm, sedangkan pada konsentrasi

0.50 mg/1 19.4 mm. Ini menunjukkan bahwa peningkatan

konsentrasi 2 iP juga meningkatkan pertambahan tinggi pu-

cuk meskipun tidak berbeda nyata.
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Dari data dan pengamatan visual dipergleh hubungan
bahwa pesrtambahan tinggi pucuk selaras dengan terbentuknya
daun . Kultur yang berdaun, tumbuh lebih cepat daripada
kultur yang tidak berdaun sehingga mempunyai pertambahan
tinggi yang lebih besar (Gambar 2). Gambar 4 memperlihat-

kan pertambahan tinggi pucuk setiap minggu.

! Pertambahan Tinggi {mm}

| t 1 i { |

1
G 1 2 3 4 5 3] 7 8 g 1 T 12 13

TTUMNATT e N2TT - NgTT - HIT2 - N2T2  —o— NsTo

Gambar 4. Pertambahan Tinggi Pucuk (mm) pada
Masing-masing Kombinasi Perlakuan
NAA dan 2 iP

Pembentukan Kalus

Pembentukan kalus sangat nyata dipengaruhi oleh kon-
sentrasi  NAA (Tabel Lampiran 5). Semakin tinggi konsen-
trasi NAA, persentase kultur vang berkalus semakin besar

(Tabel 4)., Hasil percobaan ini sesual dengan percobaan
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Yang dan Clore (1973) vang menyvatakan bahwa penggunaan
konsentrasi NAA di atas 0.3 mg/1l akan memperbanyak pemben-—

tukan kalus.

Tabel 4. Pengaruh NAA terhadap % Kultur yang

Berkalus
NAA (mg/1) % kultur yang berkalus
N1 0.05 9 (0.922) ¢
N2 0.10 30 (35.530) b
N3 C.50 83 (15.670) a

Ket.: Angka—angka vang diikuti oleh huruf yvang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT 5%

X{Y) X = data asli
) Y = data tranformasi dalam Asin VUx

Sebagian besar kalus terbentuk pada bagian tanaman
vang ada di permukaan media. Tetapil adapula kultur yvang
membentuk kalus di bagian batang tanaman yang tidak bér"
sentuban dengan media. Kalus ini terbentuk pada bekas
luka potongan.

Fada 11 MST kombinasi perlakuan N3IT?2 berhasil memper-—
oleh 100% kultur berkalus. Sampai akhir percobaan persen—
tase kultur vyang berkalus adalah sebagai berikut: 100%
(N3TZ2), 704 (N3Ti), S0% (N2T2), 10% (N2T1), 10% (N1T2},

dan O4 (N1T1),.



Pembentukan Akar

Kombinasi perlakuan vang berhasil mendorong pemben-
tukan akar adalah N3T1 dan N3TZ. Kultur vyang membentuk
akar pada perlakuan N3T1 sebanyak 207 dan N3TZ 10%. Data
tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi NAA vyang dapat
merangsang terbentuknya akar adalah 0.50 mg/1l baik pada 2
iF 0.10 mg/1 maupun ©.50 mg/l. Sedangkan konsentrasi NAG

0.05 mag/1 dan 0.10 mg/l tidak mampu mendorong perakaran.

Gambar 3. Pembentukan Akar pada Perlakuan N3T1
(NRA 0.50 mg/l dan 2 iP 0.10 mg/sly
Penelitian Andi (1992) pada Asparagus officinalis L.
menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi NAA akan mening-
katkan secara nyata jumlah akar vang terbentuk. Widjajan—

to (1986) melaporkan bahwa kombimasi 2 iP 0.10 mg/1 dengan
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NAA 0.50 mg/1 berhasil membentuk akar. Akar muncul lang-
sung darl pangkal batang, tidak berasal dari kalus (Gambar

3.

Percobaan 11 : Perlakuan Ancymidol dan 2 ip

Keadaan Tamaman Secara Umum

Respon  pertumbubhan kultur pada percobaan 11 tidak
sebaik respon pertumbuhan vang dihasilkan pada percobaan
I, beik pada jumlah tunas, jumliah tunas berdaun, maupun
pertambahan tinggi pucuk.

Keadaan tanaman pada percobaan ini kurang baik. Pada
minggu ke-—-2 setelah tanam, pucuk beberapa kultur berwarmna
putih. Pada minggu-minggu selanjutnya jumlah kultur y%ng
menunjukkan gejala pucuk berwarna putih semakin meningkat.
Warna putih tersebut berangsur—angsur berubah menjadi
coklat. @Gejala ini terjadi pada semua kombinasi perlakuan
dengan  persentase jumlah yarg hampir sama. Pada akhir
percobaan persentase jumlah kultur yang pucuknya berwarna
coklat rata-rata mencapai S50Y% pada éetiap kombinasi perla-—
kuan. Dari pengamatan secara visual, daun-daun yvang
terbentuk menunjukkan pertumbuhan yvang kurang baik. Daun-
daun tidak berkembang sempurna dan tampak gundul (Gambar
6). Keadaan ini diduga karena kisaran konsentrasi ancymi-
dol  vyang digunakan (0.10 - 1.00 mg/l) telah bersifat
toksik bagi tamaman Asparagus densiflorus Myers. Pada

percobaan ini tidak dihasilkan kalus maupun akar.
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Gambar 6. Pembentukan Daun pada Perlakuan Ancymidol}
dan 2 ipP

Jumlah Tunas

Konsentrasi ancymidol tidak mempengaruhi jumlah tyu-
nas, tetapi Kkonsentrasi 2 iP berpengaruh nyata (Tabel
Lampiran &). Data ini tidak menunjang hasil penelitian
Chin (1982) pada tanaman Asparagus officinalis L.  vang
menyatakan bahwa ancymidol dapat mendorong pembentukan
tunas vyang lebih vigor. Hal ini diduga karena ancymidgi
memberikan pengaruh yang berbeda pada species tamaman yang
berbeda meskipun satu famili. Dengan meningkatnya konsen~
trasi 2 iP, jumlah tunas yang dihasilkan juga meningkat

sgcara nyata {(Tabel 5).
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Tebel 5. Pengaruh 2 iP terhadap Jumlah Tunas/Kultur

2 iP (mg/1) Jumlah tunas/kultur
T1 0.10 2.87 {1.797) b
T2 G.50 4,00 (2.076) a

Ket.: Angka-angka vang diikuti oleh hurut vyang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT 5%

ALY = data asli

X
Y data tranformasi dalam Vx+0.5
Jumliah tunas terbanyak dari awal sampai akhir perco-

baan diperoleh dari kombinasi perlakuan A172 {ancymidol

0.10 mg/1 dan 2 iP 0.50 mg/l) (Gambar 7).
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ALlT1 = 0.10 mg/l ancymidol dan 0.10 mgs1 2 iP
AZT1 = 0.50 mg/l ancymidol dam O.10 mg/l 2 iP
A3TL = 1.00 mg/l ancymidol dan O.10 mg/l 2 ipP
AlTZ = 0,10 mg/1 ancymidol dan O.50 mg/s1 2 ip
AZT2 = 0.350 mg/1 ancymidol dan 0.50 mg/l 2 ip
A3TZ = 1.00 mg/l ancymidol dan .50 mg/t 2 iP

Gambar 7. Pertambahan Jumlah Tunas/Kultur pada
Masing~masing Kombinasi Perlakuan Ancy-
midol dan 2 iP

Jumlah Tunas Berdaun

Analisis sidik ragam terhadap jumlah tunas yang ber-—
daun menunjukkan bahwa konsentrasi 2 ip berpengaruh nyata,
sedangkan konsentrasi ancymidol tidak berpengaruh (Tabel
Lampiran 7). Jumlah tunas berdaun/kul tur yang dihasilkan
dari perlakuan konsentrasi 2 iPp 0.30 mg/1l lebih banyak da-
ripada Jjumlah tunas berdaun/kultur pada konsentrasi 2 ipP

Q.10 mg/1 (Tabel &}.
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Peningkatan konsentrasi ancymidol cenderung menurun-—
kan Jumlah tunas yang berdaun walaupun tidak nyvata.
Konsentrasi ancimydol 0.10 mg/l, 0.50 mg/1l, dan 1.00 mg/1l
berturut-turut menghasilkan jumlah tunas berdaun/kul tur
0.463, 0.43, dan 0.10.

Tabel &. Pengaruh 2 iP terhadap Jumlah Tunas
Berdaun/Kul tur

2 1P (mg/l) Jumlah tunas berdaun/kul tur
Ti C.10 0.13 (0.776) b
T2 0.50 0.467 (0.9566) a

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleb huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT 5%
X(Y) X data asli
Y data tranformasi dalam Vx+0.5

Jumiah Daun/Kultur

0.6
0'4 .

0.2 |-

W F

_meﬁé;—/;e;J
5 6 7

MST

TTTAITT R ARTT % ABTT B A1TE — A2T2  —%-A3T2

Gambar B. Pertambahan Jumlah Tunas Berdaun/Kul tur
pada Masing-masing Kombinasi Perlakuan
Ancymidol dan 2 iP
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Daun mulai terbentuk pada minggu ke-3 setelan tanam.
Jumlah tumas berdaun/kul tur terbanyak diperoleh dari per—
lakuan AlT2 (ancymidol G.10 mg/l dan 2 iP 0.50 mg/l).
Sedangkan perlakuan A3T2 {ancymidol 1,00 mg/l dan 2 iP

0.50 mg/l) tidak membentuk daun (Gambar 8).

Pertambahan Tingai Pucuk

Konsentrasi 2 iP berpengaruh sangat nyata terhadap-
pertambahan tinggi pucuk, sedangkan konsentrasi ancymidol
tidak berpengaruh {(Tabel Lampiran 8). Konsentrasi 2 ip
vang lebih tinggi memberikan rata-rata pertambahan tinggi
vang lebih besar (Tabel 7).

Tabel 7. Pengaruh 2 iP terhadap Pertambahan Tinggi
Pucuk (mm)

2 iP (mg/l) Pertambahan tinggi pucuk (mm)
T1 0.10 6.9 (2.611) b
T2 Q.50 13.5 (3.490) a

Ket.: Angka—-angka yvang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT 5%

data asli

X(Y} X =
Y = data tranformasi dalam Vx+0.5

Walaupun tidak secara nyata, peningkatan konsentrasi
ancymidol cenderung menurunkan pertambahan tinggi pucuk.
Secara berturut-turut konsentrasi ancymidol 0.10 mg/sl,
0.50 mg/l, dan 1.00 mg/1l menghasilkan pertambahan tinggi

13.5 mm, 9.5 mm, dan 7.7 mm. Sampai pada akhir percabaan



kombinasi perlakuan Q172 {ancymidol 0,10 mg/l dan 2 ip
©.30 mg/1) menghasilkan pertambahan tinggi vang terbesar

{(Gambar 93).
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Gambar <. Pertambahan Tinggi Pucuk {mm) pada
Masing-masing Kombinasi Perlakuan
Ancymidol dam 2 iP

Hasil ini menunjukkan bahwa efek penghambatan ancymi-

dol dapat diatasi oleh 2 ipP pada konsentrasi 0.50 mg/l.



KESIMPLULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kombinasi perlakuan NAA dan 2 iP mampu menginduksi
terbentuknya akar Asparagus densiflorus Myers. Kansen-
trasi NAA yang berhasil mendorong perakaran adalah 0.50
mg/1l baik pada konsentrasi 2 iP ©0.10 mg/l  maupun 0.50
mg/l.

Peningkatan konsentrasi NAA secara nyata meningkatkan
jumlah kultur yang berkalus dan jumlah kultyr yang bera-
kar, tetapi menurunkan jumlah tunas/kultur, jumlah tunas
berdaun/kul tur, dan pertambahan tinagi pucuk.

Kombinasi perlakuan ancymidol dan 2 iP tidak mamput
mendoraong pembentukan akar.

Penggunaan ancymidol pada semua konsentrasi (0.10
mg/l, 0.30 mg/l, dan 1.00 mg/1}) menunjukkan sifat toksik

bagi tanaman Asparagus densiflorus Myers.

Saran
Diperlukan penelitian lebih lanijut dengan menggunakan
konsentrasi NAA lebih dari 0.50- mg/1l  untuk memperoleh
Jumlah kultur yang berakar dalam persentase vang lebih

besar.
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Komposisi Media Murashige dan
Skoog (MS3)

Tabel Lampiran 1.

rA

o

Konsentrasi senyawa
dalam media (mg/1)

Jenis senyawa

NH 2 NO < I &50.000
KNOx 1 900.000
CaClz.2H,0 440.000
HzBO= 6.200
KHoPO, 170.000
CoCls.6H,0 0.025
NaZMQ4.2H20 0.250
KI 0.830
MgSO4.7H20 370.000
2n804.7H20 B.&00
Cu804.5H20 0.025
MnS04 . 4H50 22.300
NaZEDTQ.7HZD 37.300
F9804.?H20 27.800
Myo—-inesitol 100.000
Nicotinic acid 0.3500
Pyridoxin HC1 0.500
Thiamine HC1 0.100
Glycine 2.000
Gula 30 g/1
Agar 7 g/l



Tabel Lampiran 2.

5idik Ragam Jumlah Tunas Perco-
baan I (Transformasi ¥x+0.58)

Sumber Keragaman db JE ET F~hitung
Z 38 1 0.08 0.085 0.48
NAA 2 3.70 i.8449 8.89%x%
2 iP x NAA 2 0.82 0.308 1.48
Galat o4 11.23 G.208

KK = 22.10 %

Tabel Lampiran 3.

Sidik Ragam Jumlah Tunas Berdaun
Percobaan I (Transformssi ¥x+0.5)

sumber Eeragaman db JEK KT F-hitung
2 iP 1 0.12 g.121 0.80
HAA 2 9.00 4,501 22.11%x
Z iP x NAA 2 0.87 0,334 1.84
Galat 54 10.88 0.204

KK = 34.07 %

Tabel Lampiran 4.

Sidik Ragam Pertambahan Tinggi
Pueuk Percobaan I (Transformasi
Vx+0.5)

Sumber EKeragaman db JEK ET F-hitung
2 iP 1 3.71 3.711 3.01
NAA 2 55.85 27.823 22.5B8%%
2 1P x HAA Z 1.70 0.852 0.89
Galat b4 B66.59 1.233

KK = 28.22 ¥
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Tabel Lampiran 5. 8idik Ragam % RKultuw vang Berkalus
Percobaan I (Transformssi Asin Vx)

Sumber Keragaman db JEK KT F-hitung
2 g 1 362.51 382.5086 9.0a0
NAA 2 2276.88 1138.495 28 . 27%x
2 1P x NAA 2 738.30 39.648 0.g8
Galat 54 2175.03 40.278

KK = 85.07 %

Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Jumlah Tunas Perco-
baan II (Transformasi Vx+0.5)

Sumber Keragaman  db JK KT F-hitung
2 iP 1 i.17 1.188 8.68%
Ancymidol 2 g.10 0.051 0.29
2 iP % aneymidol 2 0.33 0.187 0.98
Galat 54 9.42 0.174

KK = 21.57 %

Tabel Lampiran 7. 8idik Ragam Jumlah Tunas Berdaun
Percobaan II (Transformasi ¥x+0.5)

Sumber EKeragaman dhb JE KT F-hitung
2 iP 1 0.54 0.540 4.,33x%
Ancyvmidol 2 .48 0.239 1.82
2 1P x anevmidol 2 0.75 0.373 2.99
Galat 54 5§.73 0.125

KK = 40.53 %
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Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Pertambszhan Tinggi
Pucuk Percobaan II {Transformasi

Vx+0.5)

Sumber EKeragaman db JE KT F-hitung
2 iP i 11.59 11.592 11.76%x
Aneymidol 2 5.18 2.587 2.84
2 1P x aneymidol 2 2.84 1.322 1.34
Galafess 54 53.22 0.9886

KK = 32.54 %

£l
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